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ABSTRAK
Anggi, Deandra “Perencanaan dan Perancangan Rumah Susun Ki Gede Ing Suro 
Palembang dengan Pendekatan Pocket Open SpaceJurusan Teknik Arsitektur 
Universitas Sriwijaya Kampus Palembang, Jalan Srijaya Negara, Bukit Besar,

Palembang
deandranuui@tzmail.com

Kepadatan penduduk menyebabkan permukiman terlihat kumuh, tata guna 
lahan tidak teratur, dan rendahnya tingkat permeabilitas kawasan. Kondisi 
ditemukan di Jalan Ki Gede Ing Suro, Kelurahan 29 Ilir, Palembang. Sedikitnya 
ruang terbuka, rendahnya tingkat kesehatan dan kenyamanan hunian, serta 
ketidakjelasan ruang publik dan privat membuat integrasi ruang kawasan rendah 
sehingga penghuni permukiman memanfaatkan ruang kecil di antara himpitan 
massa hunian sebagai area aktivitas sosial dan ekonomi yang disebut dengan 
Pocket Open Space. Keberadaan Pocket Open Space terus berkembang dan 
menjadi suatu karakter sosial budaya masyarakat permukiman yang krusial guna 
menunjang kehidupan. Untuk membuka ruang terbuka dan memperbaiki kondisi 
lingkungan hunian, dilakukan perancangan Rumah Susun Ki Gede Ing Suro 
dengan pendekatan Pocket Open Space yang sesuai dengan karakter penghuni, 
sehingga perancangan bangunan ini tidak hanya dapat menciptakan kenyamanan 
lingkungan tapi juga sosial kultural penghuni.

ini

Metode Space Syntax digunakan untuk mengetahui nilai integrasi ruang 
untuk menciptakan kejelasan sebuah ruang sehingga aktivitas dan interaksi di 
dalamnya menjadi optimal. Metode ini diterapkan dalam perancangan tapak 
sebagai layout tata massa bangunan dan dalam perancangan bangunan sebagai 
layoul bangunan rumah susun melalui tingkat performa ruang yang diwakili oleh 
sintaks Integration, Connectivity, Agent Analysis dan Intelligibility

Kata kunci : Permukiman Kumuh, Integrasi Ruang, Rumah Susun, Space 
Syntax, Pocket Open Space
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ABSTRACT
Anggi, Deandra "Planning and Design Ki Gede Ing Suro Flats in Palembang 
using Pocket Open Space Concept " Department of Architecture at Sriwijaya 

University Palembang Campus, Srijaya Negara Street, Bukit Besar, Palembang
deandranggi@gmail.com

The population density can lead to slums settlements, irregular land use 
and low levels of permeability region. These conditions are founded in Ki Gede 
Ing Suro Street, 29 Ilir, Palembang. The least amount of open space, low levels of 
health and comfort settlements, and the vagueness of public and private space will 
make the integration of spatial become low. These conditions make the dwellers 
utilizing the small space between the mass housing as an area of social and 
economic activities, called the Pocket Open Space which becomes crucial social 
and cultural character of settlements. To open up the open space and improve the 
environmental conditions of occupancy a design was done for Ki Gede Ing Suro 
Flats with “Pocket Open Space” approach which is in accordance with the 
character of the occupants in this area, so that the design of the building is not 
only able to create an environmental comfort but also the socio-cultural comfort 
of the residents.

Space Syntax method was used t o determine the high value of the space 
integration and create clarity of a space so that activities and interactions therein 
become optimal. This method t o be applied as building mass system layout and in 
the design of the building as the layout of the flats through the level of 
performance space, represented by the following syntaxes Integration, 
Connectivity, Agent Analysis and Intelligibility.

Key words : Slum Settlement, Space Integration, Flat, Space Syntax, Pocket 
Open Space
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1.1.Latar Belakang
Pemikiran masyarakat akan peruntungan yang baik di kota, menimbulkan

keinginan untuk bermukim di area ini. Kota dinilai sebagai tempat yang 

strategis, dan menjadi modal potensial yang mampu memicu produktivitas
Fenomena ini semakindan pertumbuhan taraf ekonomi masyarakat, 

meningkat tajam yang dikenal dengan istilah hyper urbanization (Prayitno,

2014).
Di Indonesia, fenomena ini menjadi bumerang terhadap keadaan 

permukiman perkotaan. Proporsi penduduk yang tinggal di perkotaan 

meningkat dari 35,9 persen pada tahun 1995 menjadi 48,3 persen pada 2005 

dan diperkirakan pada tahun 2025 meningkat hingga 68,3 persen sehingga 

memicu permasalahan di permukiman perkotaan (Rencana Strategis 

Direktorat Jenderal Cipta Karya 2010-2014:2-1). Salah satu permasalahan 

permukiman ini adalah terciptanya permukiman kumuh.

Lingkungan permukiman kumuh didefinisikan sebagai lingkungan 

permukiman yang berpenghuni padat, kondisi sosial ekonomi rendah, jumlah 

rumah yang sangat padat, dan prasarana lingkungan hampir tidak ada atau 

tidak memenuhi persyaratan teknis dan kesehatan. Tata guna lahan yang tidak 

dimanfaatkan dengan baik membuat kawasan menjadi kumuh dan berdampak 

pada ketidaknyamanan dan kesehatan lingkungan hunian (Santoso dan 

Sukowati, 2010). Seperti yang diungkapkan Suparlan dalam Santoso dan

Sukowati (2010:3), ciri-ciri permukiman kumuh diantaranya tingkat frekuensi 
serta kepadatan volume yang tinggi dan secara sosial ekonomi masyarakat 
tidak homogen dilihat dari mata pencaharian dan tingkat pendapatan 

masyarakat yang beranekaragam.

Tata guna lahan yang tidak dimanfaatkan dengan baik mengakibatkan 

sedikitnya ruang terbuka dan ruang hijau yang membuat sirkulasi udara dan 

cahaya matahari tidak dapat masuk secara maksimal. Masyarakat tidak lagi
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mendapatkan hak bermukim yang sudah menjadi hak perlindungan bagi
Hak bermukim mengindikasikan kondisimereka dalam sebuah hunian, 

rumah yang ditinggali berada dalam keadaan layak dan sehat, sehingga rumah

berada dalam kategori kumuh menandakan penghuninya belumyang
mendapatkan hak bermukim yang sesungguhnya (Soesilo dalam

Prayitno,dkk, 2012:5)
Permasalahan permukiman perkotaan tersebut ditemukan di Palembang 

yaitu di kawasan 29 Ilir Palembang. Pada tahun 2014 jumlah penduduk di 

kawasan ini mencapai sekitar 8.618 jiwa, dengan kepadatan penduduk 261,15 

per Ha (BPS Palembang, 2014). Sesuai dengan Perda Kota Palembang No 15 

(2012:34) bahwa dengan jumlah penduduk diatas 200 jiwa per hektar, 

termasuk kawasan dengan kepadatan penduduk tinggi. Penduduk di kawasan 

ini terdiri dari berbagai sumber mata pencahariaan, yaitu usaha, perdagangan, 

pertanian, hingga Polri. Sektor dagang dan usaha dengan jumlah terbanyak 

mencapai 1.748 dan 1.317 jiwa (BPS Palembang, 2014). Kedua hal tersebut 

mengacu pada ciri kawasan permukiman kumuh yang menjadi salah satu 

permasalahan permukiman di perkotaan.

Sedikitnya ruang terbuka membuat masyarakat memanfaatkan ruang-ruang 

kecil di antara himpitan massa hunian sebagai area aktivitas sosial dan 

ekonomi. Prayitno dalam Barada dan Dhani (2003:60), ruang mati tersebut 

digunakan sebagai ruang interaksi antar penghuni yang dikenal dengan istilah 

Pocket Opeti Space (ruang kecil /gang antar hunian) . Keberadaan Pocket 

Open Space terus berkembang dan menjadi suatu karakter sosial budaya 

masyarakat permukiman perkotaan. Pocket Open Space dianggap krusial 

untuk menunjang kehidupan sosial ekonomi masyarakat, walaupun ruang 

tersebut kurang layak dan tidak dapat digunakan secara maksimal. 

Keberadaan akan ruang publik dan privat seharusnya terintegrasi dengan baik 

dalam suatu area permukiman. Tingkat permeabilitas dapat dilihat dari nilai 

integrasi antar ruang. Permeabilitas akan memudahkan dan membatasi akses 

yang terkait dengan hubungan aktivitas publik dan privat dalam kawasan 

permukiman. Permeabilitas adalah tingkat hubungan spasial antar ruang yang 

dapat memberikan pola aktivitas manusia (Hillier, 1996).
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Pemerintah Kota Palembang tampaknya sudah berusaha mengatasi
hunian vertikalpermasalahan permukiman perkotaan dengan membangun 

yang dikenal dengan Rumah Susun. Namun, lingkungan hunian ini masih 

belum dikelola dengan maksimal. Menurut M. Jehansyah Siregar selaku Tim 

Visi Indonesia 2033 (2011), lingkungan permukiman perkotaan bisa

dikatakan sebagai anti-urban (bertentangan dengan pola hidup kota yang 

sesungguhnya), terlihat dari perumahan bersusun untuk golongan masyarakat 

bawah yang tidak terawat dan berubah menjadi kumuh.

Berdasarkan arahan Bappeda Kota Palembang, perencanaan yang 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah urban renewal. Hal 

ini juga Sesuai dengan rencana Pemerintah Kota Palembang dalam RTBL 

Kawasan Ilir Barat II Palembang (Dinas PU Cipta Karya, 2015) dalam 

perencanaan pengembangan dan penataan area permukiman, perdaganagn 

dan waterfront kawasan. Perencanaan dilakukan dengan mengubah hunian 

horisontal menjadi vertikal sehingga membuka ruang terbuka dan menata 

kawasan dengan mengacu pada pendekatan permeabilitas dalam kawasan. 

Tipe bangunan adalah Rumah Susun yang anti-urban dengan mengangkat 

karakter sosial budaya masyarakat. Cara yang dilakukan adalah dengan 

mengaplikasikan Pocket Open Space sebagai pendekatan perancangan 

bangunan. Pocket Open Space juga tidak hanya sebagai unsur karakter sosial 

budaya, tapi juga akan dimodifikasi sebagai elemen arsitektural.

1.2.Perumusan Masalah

1. Bagaimana merancang sebuah Rumah Susun di lingkungan kumuh yang 

memiliki nilai integrasi mang publik dan privat yang rendah.

2. Bagaimana merancang sebuah Rumah Susun dengan pendekatan Pocket 

Open Space agar tercipta hunian yang nyaman secara lingkungan dan 

sosial kultural sesuai dengan karakter dan nilai sosial budaya dan ekonomi 
penghuni.
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1.3.Tujuan dan Sasaran 

13.1. Tujuan
1. Menghasilkan sebuah rancangan tapak Rumah Susun melalui 

pendekatan permeabilitas untuk menciptakan nilai integritas ruang 

yang baik dengan tersedianya ruang terbuka bersama sebagai area 

hijau dan komunal masyarakat.
2. Menghasilkan sebuah rancangan Rumah Susun sebagai hunian yang 

layak huni dengan sirkulasi udara dan sinar matahari yang optimal 

melalui pendekatan Pocket Open Space.
3. Menghasilkan sebuah rancangan Rumah Susun melalui pendekatan 

Pocket Open Space agar tetap mempertahankan karakter sosial 

budaya dan ekonomi masyarakat permukiman dengan peningkatan 

kualitas fasilitas penunjang aktivitas penghuni.

1.3.2. Sasaran
Proses dalam merancang dan merencanakan sebuah bangunan Rumah 

Susun untuk masyarakat kawasan 29 Ilir yang padat penduduk dan 

heterogen.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada Rumah Susun yaitu sebuah bangunan hunian vertikal 

yang diperuntukkan bagi masyarakat 29 Ilir dengan pendekatan Pocket Open 

Space yang merupakan karakter sosial budaya yang telah ada di kawasan 

tersebut dan merupakan elemen arsitektural untuk menciptakan lingkungan 

hunian yang baik dengan keseimbangan kenyaman fisik dan psikologi 
penghuni.

1.5.Metodologi Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif yaitu 

mengadakan pengumpulan data baik data primer maupun sekunder yang 

berhubungan dengan bangunan hunian vertikal yang kemudian dianalisa
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untuk memperoleh dasar-dasar program pembahasan. Pada metode 

perancangan menggunakan metode analisa space syntax.

1.5.1. Studi Literatur
Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data primer 

dan data sekunder yang secara terinci mencakup: 

l.Data Primer, meliputi:
Data yang didapat dari wawancara dan pengamatan langsung terhadap 

bangunan hunian vertikal dan kondisi eksisting kawasan yang dijadikan 

tapak perencanaan, serta survey langsung terhadap bangunan objek 

sejenis atau yang mendekati fungsi yang direncanakan sehingga 

mendapat gambaran ruang serta pelaku dan aktifitas.

2 Data sekunder, meliputi:

a. Data standar RTRWK dan RDTR kawasan

b. Literatur mengenai kawasan permukiman perkotaan

c. Literatur mengenai metode analisa space syntax

d. Literatur mengenai permeabilitas ruang

e. Data standar bangunan Rumah Susun (Perda,Perkot,UU,PP,Perpu)

f. Literatur mengenai Pocket Open Space

1.5.2. Studi Lapangan

Melakukan observasi (pengamatan) langsung ke lokasi yang sudah 

dipilih sesuai dengan kriteria yang akan dijadikan sebagai tapak 

bangunan.

1.5.3. Studi Wawancara

Pengumpulan data dengan tanya jawab serta memperhatikan pendapat 

dari pihak-pihak yang terkait mengenai masalah-masalah yang
berkaitan dengan perancangan Rumah Susun dalam permukiman 

perkotaan.

1.6.Sistematika Penulisan

Dalam penulisan laporan ini, penulis menggunakan sistematika sebagai 
berikut:

I. PENDAHULUAN
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Bab ini menjelaskan latar belakang topik yang dipilih, permasalahan, tujuan 

dan sasaran, ruang lingkup, metodologi penulisan, sistematika penulisan, dan

kerangka berpikir

II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tinjauan literatur yang terdiri dari pengertian judul, 

tinjauan fungsional, tinjauan tapak, tinjauan sttruktur dan utilitas. Terdapat 

juga penjelasan mengenai studi objek, dan tinjauan aktivitas dan fasilitas.

III. METODOLOGI
Bab ini menjelaskan pendekatan perancangan dan elaborasi pendekatan 

perancangan.

IV. ANALISA PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan mengenai proses analisa tapak dan bangunan yang terdiri 

dari:

1. Analisa Tapak

Menjelaskan tentang analisa tapak umum dan analisa kontekstual yang 

menggunakan metode space syntax

2. Anlisa Fungsional dan Spasial

Menjelaskan analisa karakteristik penghuni untuk menghasilkan hubungan, 

kebutuhan, dan luasan ruang dalam bangunan secara horisontal dan vertikal.

3. Analisa Arsitektural

Menjelaskan analisa bentuk dan detail arsitektural pada bangunan.
4. Analisa Struktural

Menjelaskan dasar pertimbangan dan sintesa struktur yang digunakan pada 

bangunan.

5. Analisa Utilitas

Menjelaskan dasar pertimbangan dan sintesa sistem utilitas bangu
V. KONSEP PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan penerapan konsep perancangan pada tapak dan bangunan 

berdasarkan hasil analisa.

nan.

UNIVERSITAS SRIWIJAYA



7

1.7.Kerangka Berpikir
LATAR BELAKANG

1. Kcnadatam penduduk kawasan 29 Ilir
2. Timbul berbagai masalah yang menyebabkan integrasi ruang kawasan rendah
3. RTBL kawasan 29 Ilir
4. Keistimewaan karakter Pocket Open Space dalam kawasan permukiman

RUMUSAN MASALAH METODOLOGIf

Rumah Susun di arca1. Bagaimana merancang sebuah 
kumuh yang memiliki nilai integrasi ruang publik dan 
privat yang rendah.

2. Bagaimana merancang sebuah Rumah Susun dengan 
pendekatan Pocket Open Space agar tereipta hunian yang

fisik dan psikologis sesuai dengan karakter

Penggunaan metode 
deskriptif pada 
penulisan dan 
menggunakan metode 
space syntax pada 
perancangan.nyaman secara 

dan nilai sosial budaya dan ekonomi penghuni.
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PENDEKATAN PERANCANGAN

Pendekatan Permeabilitas dalam perancangan Tapak

i
Pendekatan Pocket Open Space pada Perancangan Bangunan Perancangan

ELABORASI PENDEKATAN PERANCANGAN
Permeabilitas pada tapak dan dinamika ruang pada 

bangunan dapat menciptakan integrasi ruang tinggi yang 
diukur melalui nilai kejelasan ruang dengan metode 

space syntax menggunakan konsep Pocket Open Space 
pada aspek fisik dan non fisik untuk menciptakan 

kenyamanan lingkungan dan sosial kultural penghuni.

RUMAH SUSUN KI 
GEDE ING SURO 

DENGAN 
PENDEKATAN 
POCKET OPEN 

SPACE

Bagan 1.1. Kerangka Berpikir (Analisa Pribadi, 2015)
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12.Kcbutuhan Penghuni Landed House dan Prinsip Perancangan Area Hijau

12.1.Kebutuhan Penghuni Landed House (Alexander, dkk)
- Penghuni tetap memerlukan hubungan langsung dengan lingkungan luar dan 

tetangga disckitar.
- Penghuni membutuhkan ruang terbuka pribadi seperti taman ataupun teras, ini 

adalah beberapa alasan mengapa beberapa penghuni memilih tinggal dirumah 

vertikal daripada horisontal.
- Penghuni menginginkan ciri dari rumah mereka sendiri yang menjadi karakter 

penghuni.

12.2. Prinsip Perancangan Area Hijau Bangunan dan Faktor Kenyamanan 

A.Prinsip Perancangan Area Hijau

1. Unity
Adanya kesatuan yang terlihat dari berbagai elemen alam, melalui konsistensi 
pola desain dalam malakukan repetisi pola dan penggunaan elemen alam seperti 
ukuran, bentuk, dan warna.
2. Texture
Tekstur mencakup ukuran dan bentung dari dedaunan, ranting, cabang dan warna 
daun. Tekstur secara keseluruhan terlihat dari rimbunan massa tanaman. 
3.Simplicity
Merancang seminimal mungkin, misalnya menggunakan dua atau tiga warna jenis 
tanaman yang dapat diulang dalam pola desain selanjutnya.
4 .Balance
Terdiri dari asimetri dan simetri. Simetri dapat terlihat dari kesamaan bentuk, 
jenis, pola perletakan, ketinggian, dan warna jenis tanaman dalam semua sudut 
ruang. Sedangkan asimetri terlihat dengan melakukan desain acak (random) 
namun dengan jenis, bentuk dan elemen tanaman yang sama sehingga tetap 
terlihat kesatuan namun tidak monoton.
5. Natural Transition
Dimaksudkan untuk menghindari pola radikal atau ketimpangan elemen alam 
yang digunakan. Misalnya transisi dari penggunaan tanaman perdu pada ruang 
yang berukuran kecil menuju pemakaian pohon dalam ruang atrium yang 
memerlukan keharmonisan ketinggian tanaman.
6. Proportion
Adanya hubungan yang harmonis antara elemen alam dengan unsur benda dan 
manusia dalam bangunan.
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Lanjutan

B.Faktor yang Mempengaruhi Kenyamanan Lingkungan
a. Sirkulasi
Kenyamanan sirkulasi seperti adanya pembagian ruang yang jelas untuk sirkulasi 
manusia dan kendaraan.
b. Daya alam atau iklim
1. Radiasi matahari
Dapat mengurangi kenyamanan terutama pada siang hari, sehingga perlu adanya 
peneduh.
2. Angin
Perlu memperhatikan arah angin dalam menata ruang sehingga tercipta 
pergerakan angin mikro yang sejuk dan memberikan kenyamanan. Pada ruang 
yang luas perlu diadakan elemen-elemen penghalang angin supaya kecepatan 
angin yang kencang dapat dikurangi.
3. Temperatur
4. Aroma atau bau-bauan
Hal tersebut dapat diatasi dengan memindahkan sumber bau tersebut dan 
ditempatkan pada area yang tertutup dari pandangan visual serta dihalangi oleh 
tanaman pepohonan atau semak ataupun dengan peninggian muka tanah.
e. Bentuk
Bentuk dari rencana konstruksi harus disesuaikan dengan ukuran standar manusia 
agar dapat menimbulkan rasa nyaman.
f. Keindahan
Dalam hal kenyamanan, keindahan dapat diperoleh dari segi bentuk ataupun 
warna.
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